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RANGKUMAN TUGAS AKHIR 

I. Latar Belakang 

Aktivitas penjualan merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting, 

mengingat dari aktivitas ini akan menghasilkan pendapatan perusahaan. Dengan 

demikian, bagian penjualan dituntut untuk memiliki informasi penjualan yang baik 

dalam menunjang kinerjanya, teliti dan akurat dalam pengelolaan hasil penjualan 

serta proses pembuatan pelaporannya serta ditunjang oleh sarana dan fasilitas sumber 

daya yang memadai. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

membahas lebih lanjut bagaimana penjualan air itu terjadi dari awal hingga akhir 

hingga mengakibatkan timbulnya penagihan atau piutang, maka penulis mengambil 

judul “Perlakuan Akuntansi Piutang Rekening Air pada PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya”. 

 

II. Tujuan Penelitian 

 “Untuk mengkaji perlakuan akuntansi piutang rekening air pada PDAM 

Surya Senbada Kota Surabaya”. 

 

III. Manfaat Penelitian 

1) Bagi pihak penulis 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis dengan cara 

membandingkan teori yang sudah diterima selama masa kuliah dengan 

kenyataan yang dihadapi di dunia kerja. Khususnya mengenai perlakuan 

akuntansi atas piutang. 
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2) Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Laporan Tugas Akhir (TA) ini diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka 

yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan juga sebagai dasar 

acuan perluasan bagi peneliti selanjutnya. 

3) Bagi Pembaca 

Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan juga dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan dan tidak menutup kemungkinan untuk 

mengadakan penyempurnaan terhadap hasil penelitian ini. 

4) Bagi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi dan 

juga masukan baik berupa saran atau koreksi guna mencapai efektifitas 

perusahaan untuk mengadakan peningkatan dan perbaikan di segala bidang dan 

juga bermanfaat untuk kelancaran aktivitas perusahaan guna menunjang 

kemajuan perusahaan, sehingga dapat membantu perusahaan dalam 

memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

IV. Metode Penelitian 

1) Prosedur pengumpulan data 

1. Metode Interview 

2. Metode Observasi 

3. Memanfaatkan Data Sekunder 
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V. Subjek Pengamatan 

PDAM Surya Sembada Kota Surabaya adalah Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) yang dibentuk berdasarkan peraturan daerah No. 7 tahun 1976, tanggal 30 

Maret 1976, dikukuhkan dan disahkan dengan surat keputusan gubernur kepada 

daerah tingkat I Jawa Timur no. 11/155/76, tanggal 6 November 1976. 

Visi dan Misi 

1) Visi 

“ Menjadi Perusahaan Air Minum yang mandiri, berwawasan global dan 

terbaik di kelasnya “. 

2) Misi 

1. Menyediakan air minum yang memenuhi kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas yang dapat dipertanggungjawabkan melalui pelayanan 

prima dalam rangka menciptakan nilai tambah bagi masyarakat kota 

Surabaya. 

2. Melakukan pengolahan usaha secara profesional dengan teknologi 

tepat guna dan prinsip-prinsip manajemen yang berwawasan global 

sehingga mampu memberikan kontribusi pada peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah. 

3. Mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif sehingga menjadi 

pilihan utama karyawan dan berkarir secara profesional. 

4. Turut berpartisipasi dalam mengemban tanggungjawab sosial secara 

proporsional melalui aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR). 
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VI. Ringkasan Pembahasan 

Pengakuan Piutang Rekening Air 

Pengakuan piutang rekening air yang digunakan pada perusahaan PDAM 

adalah dengan menggunakan metode Akrual (accrual basis) yaitu pencatatan dan 

pelaporan transaksi-transaksi keuangan yamg terjadi diakui atau dicatat ketika terjadi 

transaksi, yaitu pada saat rekening air pelanggan telah dicetak, bukan pada saat 

diterimanya pelunasan. 

Penilaian Piutang Rekening Air 

Pada PDAM piutang rekening air harus disajikan dalam laporan keuangan 

dengan nilai tunai yang dapat direalisasi yaitu total tagihan rekening air dikurangi 

total penyisihan piutang. 

Pencatatan Penagihan Piutang Rekening Air 

Pada saat rekening diterbitkan (misal: tanggal 31 Januari 2010), PDAM menjurnal: 

(D) Piutang Rekening Air XXX 

 (K) Pendapatan Penjualan Air  XXX 

Pada saat rekening dibayar oleh Tuan Bambang (misal: tanggal 10 Februari 2010), 

dicatat: 

(D) Kas/Bank Rp 26.000 

 (K) Piutang Rekening Air  Rp 22.000 
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 (K) Cadangan Dana Meter  Rp 4.000 

Penyajian Piutang Usaha Dalam Neraca 

Dalam laporan keuangan Neraca di PDAM Surya Sembada Kota Surabaya, piutang 

disajikan dengan nilai tunai yang dapat direalisasi yaitu total piutang usaha dikurangi 

dengan total penyisihan piutang usaha. 

 

VII. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

1. Pengakuan piutang rekening air yang digunakan pada perusahaan PDAM 

adalah dengan menggunakan metode Akrual (accrual basis). 

2. Pada PDAM Surya Sembada kota Surabaya piutang rekening air disajikan 

dalam laporan keuangan dengan nilai tunai yang dapat direalisasi yaitu total 

tagihan rekening air dikurangi total penyisihan piutang. 

Saran 

1. Meningkatkan efektivitas penagihan piutang rekening air. 

2. Meningkatkan kualitas kinerja dalam proses perhitungan piutang tak tertagih. 

Sehingga menghindari terjadinya kesalahan yang material pada piutang yang 

tak tertagih. 
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